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Tingkat Kontribusi Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan
Musyarakah pada Return on Asset di BPRS Periode 2017-
2022
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh dana pihak ketiga terhadap return on
asset pada bank pembiayaan rakyat syariah, Selanjutnya, untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh pembiayaan
musyarakah terhadap return on asset pada bank pembiayaan rakyat syariah. Selanjutnya, untuk mengetahui dan
menganalisis pengaruh dana pihak ketiga dan pembiayaan musyarakah terhadap return on asset pada bank
pembiayaan rakyat syariah. Penelitian dilakukan pada bulan Juni sampai pada bulan Juli 2023. Jenis penelitian
kuantitatif dengan pendekatan deskriptif. Sumber data yang digunakan ialah data sekunder. Populasi yang digunakan
berupa laporan keuangan bank pembiayaan rakyat syariah periode 2017-2022. Teknik pengambilan sampel
menggunakan teknik non probability sampling yaitu sampel jenuh dari data time series dari laporan keuangan berjumlah
72 sampel. Teknik pengumpulan data berupa observasi dan dokumentasi. Metode analisis data menggunakan analisis
regresi linear berganda dengan teknik analisis data menggunakan IBM SPSS versi 26. Hasil penelitian menunjukkan
secara parsial dana pihak ketiga tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap return on asset pada bank pembiayaan
rakyat syariah dan pembiayaan musyarakah berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return on asset pada bank
pembiayaan rakyat syariah, sedangkan secara simultan dana pihak ketiga dan pembiayaan musyarakah berpengaruh
positif dan signifikan terhadap return on asset pada bank pembiayaan rakyat syariah.

Kata kunci: Dana Pihak Ketiga; Pembiayaan Musyarakah; Return on Asset.

Abstract: This study aims to find out and analyze the effect of Third-Party
Funds on Return on Assets at Islamic People’s Financing Banks. Second, to
find out and analyze the effect of Musyarakah Financing on Return on Assets
at Islamic People’s Financing Banks. Third, to find out and analyze the
influence of Funds Third Parties and Musyarakah Financing on Return on
Assets at Islamic People’s Financing Banks. The research was conducted in
July 2023. This type of research is quantitative with a descriptive approach.
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and

Source of data used is secondary data. The population used is in the form of
Islamic People’s Funding Banks financial statements for the 2017-2022
period. The sampling technique is a sample of time series data from monthly
financial reports totaling 72 samples. Data collection techniques in the form
of observation and documentation. Methods of data analysis using multiple
linear regression analysis with data analysis techniques using IBM SPSS
version 26. The result of this study indicates partially Third-Party Funds

have no significant effect on Return on Assets at Islamic People’s Financing Banks and Musyarakah Financing has a
negative and significant effect on Return on Assets at Islamic People’s Financing Banks, simultaneous Third-Party
Funds and Musyarakah Financing have a positive and significant effect on Return on Assets at Islamic People’s

Financing Banks.

Keywords: Third Party Funds; Musyarakah Financing; Return on Assets.
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Pendahuluan

Berkembangnya ekonomi Islam yang ada di Indonesia dapat dilihat dengan
banyaknya muncul lembaga-lembaga keuangan syariah baik berupa bank maupun non-
bank. Salah satu lembaga keuangan yang berkembang pesat ialah Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS), dimana BPRS merupakan suatu perbankan yang bergerak dengan skala
kecil yang ditujukan kepada Usaha Kecil dan Mikro (UMKM). Saat ini lembaga perbankan
di Indonesia menunjukkan kemajuan yang juga diiringi dengan pemikiran dari masyarakat
mengenai sistem pada bank syariah tidak menggunakan sistem bunga atau riba (Aprilia,
2021). Perbankan sangat berpengaruh terhadap kegiatan ekonomi dalam suatu negara serta
menjadi tolak ukur pada kemajuan suatu negara. Apabila kondisi perbankan baik, maka
perekonomian suatu negara juga akan semakin baik. Upaya dalam meningkatkan
keuntungan atau profitabilitas bank, harus melakukan suatu cara untuk memaksimalkan
laba yang diperoleh dengan melalui pemanfaatan pada aktiva produktif. Salah satu bagian
pada aktiva produktif yaitu melalui pembiayaan (Lesmaya, 2020).

Perkembangan BPRS yang ada di Indonesia cukup berjalan dengan signifikan yang
diterima dari laporan statistik perbankan syariah di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Data
OJK tahun 2020 mencatat jumlah seluruh BPRS sebanyak 163 BPRS. Provinsi Jawa Barat,
Jawa Tengah, dan Jawa Timur merupakan provinsi dengan jumlah BPRS terbanyak.

Tabel 1 Jumlah Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Berdasarkan Aset

Total Aset (Rp) 2017 2018 2019 2020 2021 2022
<1 Miliar 2 1 12 1 1 1
1s.d 5 Miliar 6 7 4 3 3 -
>5s.d. 10 Miliar 18 13 9 9 7 9
>10 Miliar 141 146 139 150 153 157
Total Aset (Rp) 167 167 164 163 164 167

Apabila diamati dari Tabel 1 total jumlah aset di BPRS maka mengalami peningkatan,
yaitu terdapat 157 BPRS yang mempunyai aset sebesar > 10 Miliar. Sedangkan, untuk aset
< 1 Miliar hanya terdapat 1 BPRS saja untuk seluruh wilayah di Indonesia saat ini.
Perbankan syariah yang merupakan perbankan yang lebih muda dibandingkan oleh Bank
konvensional di Indonesia. Salah satu yang menjadi tantangan Bank syariah dengan
usianya yang masih muda yaitu dengan menciptakan Bank yang mampu bertahan dan
bersaing dengan Bank konvensional yang sudah ada sebelum Bank syariah muncul. Untuk
mencapai hal tersebut, hal pertama yang harus dilakukan ialah dengan selalu menjaga
peningkatan profitabilitas Bank yang ditunjukkan melalui kemampuan suatu Bank untuk
pengelolaan faktor-faktor yang memiliki pengaruh dalam mencapai keuntungan.

Bank syariah mengalokasikan dananya melalui bentuk pembiayaan diantaranya dana
pihak ketiga, pembiayaan musyarakah, dan beberapa pembiayaan lainnya. Pembiayaan
yang dilakukan bertujuan dalam memperoleh keuntungan secara maksimal. Meskipun
bentuk pembiayaan bukan satu-satunya cara dalam memperoleh keuntungan. Namun hal

https://economics.pubmedia.id/index.php/jred



Journal of Regional Economics and Development, Volume 1, Number 2, 2024 3o0f12

ini masih menjadi prioritas utama bagi Bank syariah. Kasmir (2018) menyatakan bahwa
jumlah pembiayaan yang disalurkan mempengaruhi hidup matinya suatu Bank yang
berarti semakin besar pembiayaan yang disalurkan maka semakin besar pula laba yang
diperoleh. Pernyataan kasmir menggambarkan bahwa dalam memenuhi usaha Bank
syariah melalui bentuk pembiayaan, maka bank syariah harus menghimpun sebanyak-
banyaknya dana dari masyarakat dan jika berhasil dilakukan maka pembiayaan yang
disalurkan juga akan mengalami peningkatan.

Penelitian yang dilakukan Pohan (2021) dengan judul “ Pengaruh Dana Pihak Ketiga
dan Pembiayaan Musyarakah terhadap Return on Asset pada Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah (BPRS) Periode 2017-2019”. Penelitian ini menghasilkan bahwa variabel bebas dana
pihak ketiga tidak mempengaruhi dan tidak signifikan pada variabel terikat. Penelitian
selanjutnya dilakukan oleh Supiah Ningsih dan Rudy Irwansyah (2021) dengan judul
“Pengaruh Pembiayaan Musyarakah dan Pembiayaan Mudharabah terhadap Return on
Asset pada Bank Umum Syariah”. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa pembiayaan
musyarakah mempengaruhi Return on Asset. Oleh karena itu, penulis tertarik mengambil
judul penelitian terkait “Pengaruh Dana Pihak Ketiga dan Pembiayaan Musyarakah
terhadap Return on Asset pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Periode Tahun 2017-2022
(Studi Kasus Otoritas Jasa Keuangan)”, dengan tujuan untuk mengetahui dan menganalisis
faktor yang mempengaruhi Return on Asset pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah.

Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan berupa kuantitatif yaitu melalui penggunaan data
berupa angka-angka yang sifatnya kuantitatif. Kemudian penelitian ini dilakukan secara
rinci dan cermat sehingga terkumpul data-data lengkap kemudian memperoleh informasi
yang menampilkan kualitas tertentu (Mukhid, 2021).

Populasi, Sampel, Sampling

Populasi sebagai wilayah yang memiliki objek atau subjek yang mempunyai
karakteristik serta kuantitas tertentu yang akan diteliti kemudian dipelajari serta ditarik
kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Populasi pada penelitian ini berupa bentuk laporan
keuangan bulanan lengkap BPRS di Indonesia yang diambil dari Otoritas Jasa Keuangan
(OJK) periode 2017-2022.

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik nonprobability
sampling dengan penentuan sampel yaitu sampling jenuh. Sampling jenuh merupakan teknik
dalam penentuan sampel dengan mengambil seluruh anggota populasi menjadi responden
atau sampel. Teknik pengambilan data tersebut diperoleh dari jumlah populasi yang
kemudian dijadikan sampel, perolehan dari data time series setiap tahun selama periode
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2017-2022 dengan sebanyak 72 sampel yang datanya diperoleh pada penelitian ini yaitu
dana pihak ketiga, pembiayaan musyarakah, dan Return on Asset pada BPRS yang diperoleh
dari situs resmi OJK.

Hasil dan Pembahasan
Analisis Deskriptif

Dana pihak ketiga menunjukkan nilai minimum sebesar 5897239,00, nilai maksimum
sebesar 13446353,00 dan nilai rata-rata sebesar 8995101,444, sedangkan standar deviasi dana
pihak ketiga sebesar 2004589,64525. Pembiayaan musyarakah menunjukkan nilai minimum
sebesar 718423,00, nilai maksimum sebesar 3107078,00 dan nilai rata-rata sebesar
1409807,3194, sedangkan nilai standar deviasi pembiayaan musyarakah sebesar
716551,86801. Return on Asset menunjukkan angka minimumnya 1.63, nilai maksimum
sebesar 2.73 dan nilai rata-rata sebesar 2.1967, sementara nilai standar deviasi 0.32638.

Tabel 2 Hasil Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Dana pihak ketiga 72 5897239.00 13446353.00 8995101.4444  2004589.64525
Pembiayaan 72 718423.00 3107078.00 1409807.3194 716551.86801
musyarakah
Return on asset 72 1.63 2.73 2.1967 0.32638

Valid N (listwise) 72

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas Data

Histogram

Dependent Variable: Return on asset

Mean = -2 74E-15
Std. Dev. = 0.986
N=72

Frequency

3 -2 -1 0 1 2 3

Regression Standardized Residual

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas-Histogram
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Gambar 1 menunjukkan pola histogram yang mengikuti kurva normal berbentuk
bukit yang berarti bisa ditarik kesimpulannya bahwa model regresi pada penelitian ini
berdistribusi normal.

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Return on asset
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Gambar 2 Hasil Uji Normalitas-Normal P-P Plot

Gambar 2 menunjukkan bahwa titik-titik menyebar sejajar mengikuti garis diagonal
yang dapat disimpulkan bahwa model regresi pada penelitian ini berdistribusi normal.
Hasil uji normalitas data ditujukan jika nilai signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi
normal dan jika nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal. Adapun uji
normalitas yang digunakan untuk melihat apakah data tersebut berdistribusi normal atau
tidak dengan menggunakan uji one sample kolmogorov-smirnov di bawah ini :

Tabel 3 Hasil Uji Normalitas-Kolmogrov-Smirnov

One-Sample Kolmogrov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 72
Normal Mean 0.0000000
Parameters?? Std. Deviation 0.21695349
Most Extreme Differences Absolute 0.073
Positive 0.073
Negative -0.060
Test Statistic 0.073
Asymp. Sig. (2-tailed) 0.200¢

Test distribution is Normal.
Calculated from data
Lilliefors Significance Correction

https://economics.pubmedia.id/index.php/jred



Journal of Regional Economics and Development, Volume 1, Number 2, 2024 6 of 12

Berdasarkan Tabel 3 menampilkan hasil uji dari one sampel kolmogorov-smirnov dengan
nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200 yang berarti > dari 0,05, hal tersebut menunjukkan
bahwa data yang diuji berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Tabel 4 Hasil Uji Multikolinearitas

Coefficients?
Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
1 Dana pihak ketiga 0.102 9.805
Pembiayaan musyarakah 0.102 9.805

Dependent Variable : Return on asset

Berdasarkan hasil pengujian dalam Tabel 4 menunjukkan bahwa dana pihak ketiga
memperoleh nilai VIF 9.805 < 10 dan nilai tolerance 0.102 > 0,1, untuk variabel pembiayaan
musyarakah dengan nilai VIF 9.805 < 10 dan nilai tolerance 0.102 > 0,1. Maka dari hasil
tersebut menyatakan bahwa variabel dana pihak ketiga dan pembiayaan musyarakah tidak
memiliki gejala multikolinearitas dilihat dari hasil VIF < 10 dan tolerance > 0,1 untuk setiap
variabel.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Return on asset
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Gambar 3 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Gambar 3 menunjukkan titik-titik menyebar secara acak di atas dan di bawah angka 0
pada sumbu Y dan tidak membentuk pola yang jelas. Hal ini membuktikan bahwa tidak
ada gejala heteroskedastisitas yang berarti model regresi dapat digunakan wuntuk
memprediksi peningkatan return on asset terhadap variabel independent.
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Uji Autokorelasi

Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi-Durbin Watson

Model Summary®

Model R R Square  Adjusted R Std. Error of the Durbin-Watson
Square Estimate

1 0.7472 0.558 0.545 0.22008 2.190

Predictors: (Constant), Dana pihak ketiga, Pembiayaan musyarakah
Dependent Variable: Return on asset

Hasil tabel 5 membuktikan bahwa nilai DW hitung sebesar 2.190. Jika dilihat dari tabel
DW dengan signifikansi 0,05 diperoleh dari n=72 (jumlah sampel), k=2 (jumlah variabel
bebas) dengan persamaan (4-DU) > DU < DW diperoleh DU= 1.675 dan 4-DU (4-1.675)
bernilai 2.3249. Jadi, DU > DW < (4-DU) = 1.675 < 2.190 < 2.3249 sehingga dikatakan bahwa
model regresi tersebut tidak mengalami gejala autokorelasi.

Model Regresi Linear Berganda

Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1 (Constant) 2.718 0.229 11.860 0.000
Dana pihak ketiga -7.948E-9 0.000 -0.049 -0.188 0.852
Pembiayaan -3.191E-7 0.000 -0.701 -2.696 0.009
musyarakah

a.Dependent Variable: Return on asset

Berdasarkan Tabel 6 dapat diperhatikan nilai konstanta (nilai « / return on asset)
sebesar 2.718 dan untuk dana pihak ketiga (nilai 1) sebesar -7.948E-9 sementara (nilai [32)
untuk pembiayaan musyarakah -3.191E-7. Sehingga diperoleh model persamaan regresi
linear berganda sebagai berikut:

Y =2.718 +-7.948E-9 X1 + -3.191E-7 Xo + €.

Berikut hasil analisis regresi linear berganda dapat dijelaskan sebagai berikut:
Hasil pengujian analisis regresi linear berganda diperoleh nilai konstanta sebesar 2.718 yang
jika variabel bebas (dana pihak ketiga dan pembiayaan musyarakah) = 0 maka variabel
terikat (Return on asset) tetap 2.718.

Nilai koefisien dana pihak ketiga -7.948E-9 artinya bahwa setiap dana pihak ketiga
mengalami penurunan 1% maka nilai return on asset akan naik sebesar 7.948E-9 atau
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sebaliknya setiap terjadi kenaikan variabel dana pihak ketiga sebesar 1% maka nilai return
on asset akan penurunan sebesar -7.948E-9.

Nilai koefisien pembiayaan musyarakah -3.191E-7 artinya bahwa setiap pembiayaan
musyarakah mengalami penurunan 1% maka nilai return on asset akan naik sebesar 3.191E-
7 begitu juga sebaliknya, ketika terjadi kenaikan variabel pembiayaan musyarakah sebesar
1% maka nilai return on asset akan turun sebesar 3.191E-7.

Uji Hipotesis
Uji T (Parsial)

Tabel 7 Hasil Uji T (Parsial)

Coefficients?
Model Unstandardized Standardized T Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta

1 (Constant) 2.718 0.229 11.860 0.000
Dana pihak ketiga -7.948E-9 0.000 -0.049 -0.188 0.852
Pembiayaan -3.191E-7 0.000 -0.701 -2.696 0.009
musyarakah

Dependent Variable: Return on asset

Berdasarkan jumlah data penelitian, maka untuk mengetahui nilai t tabel ditunjukkan
dengan rumus df=n-k-1 (df=72-2-1) maka nilai df = 69 dengan nilai t tabel 1.667. Pengaruh
dana pihak ketiga terhadap return on asset yaitu nilai t hitung < t tabel yaitu -0.188 < -1.667
dan nilai signifikansi 0,852 > 0,05, maka dapat dikatakan X1 tidak berpengaruh terhadap Y
yang artinya hipotesis Ho ditolak. Pengaruh pembiayaan musyarakah terhadap return on
asset dilihat dari nilai t hitung > t tabel atau -2.696 > - 1.667 dengan nilai signifikansi 0,009 <
0,05, maka dapat dikatakan X2 berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Y yang artinya
hipotesis Hz diterima.

Uji F (Simultan)

Tabel 8 Hasil Uji F (Simultan)

ANOVA-?
Model Sum of Df Mean Square F Sig.
Squares
1 Regression 4.222 2 2.111 43.581 0.000®
Residual 3.342 69 0.048
Total 7.563 71

Dependent Variable: Return on asset
Predictors: (Constant), Pembiayaan musyarakah, Dana pihak ketiga
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Berdasarkan nilai f hitung sesuai tabel 8 adalah 43.581 dan nilai signifikansi 0,000
untuk mencari nilai f tabel dapat diketahui melalui tabel statistik dengan taraf signifikansi
0,05 dengan penggunaan rumus dfl = k-1 artinya dfl = (3-1) jadi 2 dan df2= n-k-1 artinya
df2= 72-2-1 jadi 69. Hal ini menunjukkan nilai f tabel 3,13 sehingga dapat disimpulkan
berdasarkan dari pengambilan keputusan f hitung 43.581 > 3,13 dengan taraf signifikansi
0,000 < 0,05 maka variabel bebas berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
terikat.

Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 9 Hasil Analisis R?

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the
Estimate
1 0.7472 0.558 0.545 0.22008

Predictors: (Constan), Pembiayaan musyarakah, Dana pihak ketiga
Dependent Variable: Return on asset

Tabel 9 hasil pengujian analisis R? menjelaskan bahwa nilai koefisien determinan
sebesar 0,545 sehingga variabel terikat return on asset sebesar 54,5% dipengaruhi oleh
variabel bebas sedangkan 45,5% dipengaruhi oleh variabel di luar variabel yang digunakan
dalam penelitian ini.

Simpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel dana pihak
ketiga tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap return on asset. Artinya setiap dana
pihak ketiga mengalami kenaikan maka return on asset menurun. Berdasarkan hasil uji
hipotesis secara parsial menunjukkan bahwa variabel pembiayaan musyarakah
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap return on asset. Artinya semakin rendah
pembiayaan musyarakah maka semakin rendah pula return on asset. Adapun ketika
musyarakah meningkat maka return on asset juga akan meningkat. Hal ini disebabkan
rendahnya pembiayaan musyarakah mempengaruhi return on asset. Berdasarkan hasil uji
hipotesis secara simultan menunjukkan bahwa variabel dana pihak ketiga dan pembiayaan
musyarakah berpengaruh positif dan signifikan terhadap return on asset. Artinya
perubahan yang terjadi pada dana pihak ketiga dan pembiayaan musyarakah akan
berpengaruh terhadap return on asset.
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